BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pada pelaksanaannya penelitian ini menggunakanikteRenelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau dengan istil@hassroom Action Research, karena
dengan menggunakan teknik PTK permasalahan yajaglitelapat terfokus pada
situasi atau keadaan kelas kemudian PTK ini tidaknpai menyita atau
menganggu jam mengajar guru. Dengan kata lain Riksabagai salah satu
teknik penelitian yang bersifat praktis dalam upatga usaha untuk memperbaiki
serta meningkatkan kualitas pembelajaran di ke&asaran yang dilakukan ini
adalah untuk memperbaiki dan mencari solusi atavahan atas segala
permasalahan yang terjadi yang kaitannya denganingietkan kualitas
pembelajaran di kelas. Itu semua tidak lepas dagrarp guru untuk
merancang,melaksanakan, mengamati dan mengavasékasigus merevisi untuk
tindakan selanjutnya apabila dalam tindakan awaimeurang.

Adapun beberapa pendapat dari seorang peneliang®TK ,Kasbolah
(1999:13), bahwa penelitian tindakan kelas adalaheltian tindakan praktis
yang di lakukan untuk memperbaiki praktek mengdjelas.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas itu sendialah untuk memperbaiki
dan meningkatkan layanan pembelajaran terhadapasidwkelas. Dengan
menggunakan teknik penelitian tindakan kelas gwapatl lebih banyak berlatih
dan mengupayakan beberapa tindakan yang dapat gkatkan kualitas

mengajar seorang guru. Penelitian ini pula dapatimg&atkan kreatifitas guru
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dalam mengajar di kelas dan menambah wawasanmgalaman guru dalam
bidang pendidikan. Bentuk penelitian di atas dipkaa dapat mengembangkan
profesionalisme guru SD dalam memecahkan masatahlglembelajaran IPA di

lapangan. Adapun rancangan penelitian tindakars kenurut Hopkins ( 1993) :

Identifikasi
Masalah

Perencanaan
siklus |

Observasi

Refleksi

Perencanaan
siklus II

Obsevasi
Perencanaan
siklus Il

Obsevasi ; \

( Pendlitian Tindakan Kelas M odel Hopkins, 1993)
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Jenis penilitian tindakan kelas pada gambar modehsl digambarkan
suatu pola yang beruntun bahwa penelitian tindddedas adalah sebagai suatu
proses yang dinamis dimana terdapat serangkaiagkdhAdangkah dimana
langkah tersebut terdiri atas empat komponen yaitcana, tindakan atau aksi,
observasi, dan refleksi , dari keempat komponesebert mempunyai hubungan
yang sangat erat dimana setiap komponen merupakaatu S proses

penyempurnaan dari setiap tindakan yang telahukai

Perencanaan tindakan yang disusun disesuaikan mlemgaalah yang
dihadapi dan hipotesis yang disajikan. Secara apralsatau keseluruhan bahwa
dalam setiap tindakan perlu disusun untuk diujasg@empirik dan sesuai dengan
ketepatan hipotesis yang telah diajukan. Setelatakuiean perancangan atau
rencana maka langkah berikutnya adalah melakukagakan atau tahapan
pelaksanaan, yakni apa yang dilakukan oleh persditiagai upaya perbaikan,
peningkatan kualitas dan segala perubahan vyanggimkian. Kemudian
melakukan observasi dimana observasi ini merupakatu tindakan mengamati
atas hasil atau segala tindakan yang dilakukaradeyh siswa akan di ketahui
dengan cara melakukan observasi. Kemudian tahapag yerakhir adalah
tahapan refleksi pada tahapan ini peneliti ~mangkajihat dan
mempertimbangkan atas segala tindakan yang dikdakdari berbagai kriteria
dan kesesuaian dan melihat hasil dari tindakan ydigkukan peneliti.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti tapalakukan revisi perbaikan
terhadap rencana awal. Adapun Langkah-langkah dateiakukan prosedur

dalam penelitian sebagai berikut:
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B. Lokas Dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN KarangPakuan aDé&ikanyere
Kec.Sukaresmi Cipanas Kab.Cianjur. sekolah inideeidi daerah pertanian, pada
umumnya siswa adalah anak petani disekitar sek@&san peneliti memilih
lokasi ini karena adanya permasalahan yang dihadelpiguru disekolah tersebut
yaitu mengenai hasil belajr IPA siswa yang kuraregmuaskan, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian. Peneliti jigggdbagai guru dilingkungan SDN
KarangPakuan sehingga dalam proses perijinannyatigak begitu sulit dan
guru-guru sangat mendukung sekali dengan kegiaaeligan ini.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pse@aester | dibulan
November 2010 dengan melalui 3 Siklus yaitu :

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 4 November 28ildus Il dilaksanakan pada
tanggal 14 November 2010, Siklus Il dilaksanakagtanggal 24 November
2010, Penelitian tindakan kelas ini dilakukan tikdV dengan jumlah siswa 26

Siswa.

C. Prosedur Pendlitian
Guru Sebagai Penelitian Melakukan Prosedur yangmgitth dalam
melaksanakan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Observas Dan Identifikasi Masalah
Peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanagmatian dari
hasil tindakan. Observasi dilakukan sebagai upam@gamatan dari setiap

pelaksanaan tindakan. Secara oprasional lembamvaissebertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telapadicéeh peneliti dalam
setiap tindakan yang telah dilakukan.

Dalam lembar kegiatan observasi ini membuat modshbhr
observasi yaitu lembar observasi untuk kegiataru glan kegiatan siswa.
Dalam lembar observasi ini akan mencatat kegiaten dan siswa di dalam
kelas pada saat proses belajar . Lembar obseyaag digunakan hanya
berupa garis besar urutan atau langkah kegiatag gian dilakukan saja
oleh peneliti. Lembar observasi diisi oleh obseruatuk dijadikan bahan
untuk mengetahui apakah pembelajaran berlangsugnisdengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat.

2. Kegiatan Pra Tindakan
a.Merumuskan rencana penelitian tindakan kelas gsebapaya
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap konsAp IP
b. memilih menggunakan alat peraga tiga dimensilunteningkatkanb
hasil belajar siswa terhadap Konsep IPA.
3. Rencana Tindakan
Peneliti Menyusun Rencana tindakan, pembelajar@mcana tindakan
pembelajaran meliputi :
a. Pembutan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Pembuatan Lembar kerja siswa .
c. Pembuatan pedoman observasi .
d. Pembuatan pedoman wawancara.

e. Pemilihan dan pembuatan alat peraga.
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f. Membuat alat evaluasi (Soal, pre-tes dan Pos-tes).
4. Pelaksanaan Tindakan
Dalam teknik pengumpulan data yaitu Tes dilakuat gdeneliti
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasikma dalam belajar
dengan cara diberikan beberapa soal pertanyaak diltkuan atau diisi
secara individu. Tes ini dilakukan pada akhir pekm).
a. Deskripsi Hasil Tindakan |

Hasil kegiatan yang dilakukan meliputi :

*  Guru melaksanakan tindakan pembelajaran siklus eneRi
melakukan observasi selama proses pembelajara@nbsung
dengan mengajukan pertanyaan :

- Menyebutkan hubungan struktur kerangka tubuh dan
fungsinya.

- Menjelaskan fungsi sendi pada bagian tubuh mandaia
fungsinya.

* Peneliti bersama —-sama guru menganalisis dan reksdéian
pelaksanaan dan hasil tindakan siklus | untuk Keperanalisis ini
dilakukan kegiatan antara lain :untuk memeriksa ateat
lapangan,mengkaji hasil eksplorasi siswa . Hasdlisis dan
refleksi terhadap tindakan | ini menjadi bahan rekodasi dan
revisi tindakan siklus II.

b. Deskripsi Hasil Tindakan Il

Kegiatan yang dilakukan meliputi :
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 Guru melaksanakan tindakan pembelajaran siklusP#neliti

melakukan observasi selama proses pembelajaramnbstng

dengan mengajukan pertanyaan :

1.Guru Menyebutkan berbagai macam sendi lainnyayukiean
melakukan cara kerja dari salah satu sendi.

2.Guru memperlihatkan salah satu gambar sendi kemud
melakukan demontrasi dengan menggunakan alat daanb
yang sudah disediakan ( pembuatan media tiga dijnens

*  Peneliti bersama —sama guru menganalisis dan rakséfan

pelaksanaan dan hasil tindakan siklus Il untuk Kepa analisis
ini dilakukan kegiatan antara lain :untuk memeriksatatan
lapangan,mengkaji hasil eksplorasi siswa . Hasdligis dan
refleksi terhadap tindakan 1l ini menjadi bahanorakndasi dan
revisi tindakan siklus I11.

c. Deskripsi Hasil Tindakan I

Kegiatan yang dilakukan meliputi :

* Guru melaksanakan tindakan pembelajaran siklus Péneliti
melakukan observasi selama proses pembelajararanigetng
dengan mengajukan pertanyaan :

- Siswa menyebutkan berbagai macam sendi lainnya.
- Siswa melakukan pembuatan media tiga dimensi secara
perorangan dengan menggunakan alat dan bahan ydal s

disediakan dengan bimbingan guru.
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. Peneliti bersama —sama guru menganalisis dan rmkséan
pelaksanaan dan hasil tindakan siklus Il untukekiegan analisis
ini dilakukan kegiatan antara lain :untuk memeriksatatan
lapangan,mengkaji hasil eksplorasi siswa .

5. Kegiatan Akhir

Pada analisis data dilakukan dari awal sampai ralkdehingga
pengumpulan data bisa dikerjakan secara intensiinddian data hasil observasi
ini dianalisis secara kuantitatif untuk memperolalta-ratanya. Adapun data
yang dianalisis secara kuantitatif itu meliputijuknkerja guru, aktifitas belajar
siswa, dan pola interaksi belajar mengajar. Datagydianalisis secara kuantitif
meliputi hasil lembar kerja siswa secara kooperd#éih hasil evaluasi belajar
siswa secara individu. Kemudian setelah dianalisisgkah berikutnya adalah
diproses (pengolahan data). Dengan tahap pertainanjanelaah seluruh data
yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas gian lembar aktivitas siswa,

lembar catatan lapangan, dan lembar wawancaradtgslsgaswa dan observer.

Data yang sudah dianalisis kemudian dikategorikardasarkan fokus
penelitian diberi karakteristik tertentu berdasarkenis dan sumbernya yang
akan direfleksikan. Dari hasil pengolahan dataetar§ kemudian dituangkan
dalam bentuk deskripsi. Sedangkan untuk hasil egakiswa secara keseluruhan
dan individu disajikan dalam bentuk tabel-tabehisgga nilai yang diperoleh
dapat dilihat dengan jelas. Kemudian untuk lebimya&inkan data-data yang

sudah diperoleh, maka perlu dilakukan pengecekarb&k agar data lebih valid.
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6. Evaluas Tindakan

Proses penilaian ini diberikan pada akhir pembedajaalam bentuk soal-
saol uraian. Tes ini dilaksanakan untuk mengukogktét pemahaman siswa
seputar materi yang telah dibahas. Soal yang dibleat peneliti sendiri dengan
jumlah 5 soal dengan bobot soal 20 untuk setiap daa skor ideal 100.
Kemudian untuk pre tes sebagai nilai dasar diberikabelum masuk pada
kegiatan inti sejauh mana pengetahuan anak ataah@enan anak pada materi.

Sedangkan nilai anak untuk pos tes di dapat dati escaluasi atau akhir
pelajaran yang sebelumnya sudah dipaparkan dalaskign diatas. Pemberian
soal tersebut baik postes dan pretes dilakuan umekcari tahu apakah hasil
belajar siswa semakin meningkat atau tidak, semtakudijadikan bahan pada
penilaian kenaikan nilai pada siswa. Perolehan ditdah dan di hitung dengan
menggunakan indeks gainsnya guna memperoleh kenpéralehan nilai siswa

Sedangkan Untuk melihat persentase keaktifan sig@reeliti menghitung
persentase siswanya dari keseluruhan yang akitiftidak aktif dalam diskusi,
yang menjawab pertanyaan ( ketepatan menjawab )udiam dalam kerja

kelompok.
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes tydisg meliputi Pre-tes
dan Pos-tes, lembar kerja siswa (LKS), lembar Qfaseguru penelitian, siswa

dan guru Observer.

1. Tes Tulis.

Tes tulis yang digunakan meliputi pre-tes dan tees-Soal
hasil belajar tes tertulis ini dilakukan untuk mataui hasil belajar siswa
sebelum pembelajaran dan setelah melakukan kegpemanelajaran di
setiap siklusnya. Tes ini berisikan soal-soal yaarkaitan dengan materi
yang akan dan telah dipelajari sebelumnya tes jdikan oleh setiap
siswa. Tes berbentuk soal uraian yang akan mengpnbksil belajar
siswa, terdiri dari 5 soal pada siklus 1 mengendi materi struktur
kerangka tubuh manusia dengan fungsinya, 7 soa giitlis 2 mengenai
sub materi fungsi sendi pada bagian tubuh manGssaal pada siklus 3
Mengenalkan macam-macam sendi. Tes ini sebagaipd&tzk dari hasil
penelitian. Penelitian hasil tes dilakukan dengara dinilai kemudian di
analisis dengan mencari nilai rata-rata kelas ssbafprmasi hasil belajar
siswa terhadap materi.

2. Lembar Kerja Siswa ( LKS)

Lembar kerja siswa digunakan selama pembelajagdartysung agar
penggunaan alat peraga Tiga Dimensi dapat dilakd&agsung oleh
siswa. Selain itu LKS memberikan sebuah kegiatacob@an sehingga

menarik untuk diikuti oleh siswa.
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3. Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengobseguru peneliti
selama proses pembelajaran untuk memperoleh ingbrnb@ntang
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan algiapéga dimensi dan
pengaruhnya pada hasil belajar siswa.
4. Wawancara

Wawancara diberikan kepada siswa dan guru obsqrada akhir
pembelajaran untuk memperoleh informasi tentangl&e@nyang muncul
dalam pelaksanaan proses pembelajran dengan mexkggualat peraga
tiga dimensi dalam wawancara yang dilakukan dengjawa, peneliti

melakukan komunikasi secara langsung (Lisan).

E. Tahap Pengumpulan Data

a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas inefdsiswa dan guru
sebagai peneliti.

b. Jenis Data
Data yang diperoleh berjenis kualitatif dan datarkiiatif yang terdiri
dari hasil belajar siswa melalui tes, data hasikeobasi yang
mengungkap pelaksanaan pembelajaran yang menggunalat
peraga tiga dimensi dan data hasil wawancara mangespon siswa
terhadap pembelajaran IPA yang menggunakan alaagpetiga

dimensi.
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Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitasiasepetunjuk

pelaksanaan penilitian tindakan kelas.pada penilian tahap

pengumpulan data di lakukan pada saat :

1.

2.

Oservasi awal dari indektifikasi awal permasalahan
Pelaksaan, analisis dan refleksi tindakan pembalajsikius |
Pelaksaan, analisis dan refleksi tindakan pembralajsiklus Il
Pelaksaan, analisis dan refleksi tindakan pembalagikius III
Evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklugai]ll

Wawancara dengan siswa dan guru observer

. Menganalisi perkembangan hasil belajar siswa.

F. Analisis Data

Pada analisis data dilakukan dari awal sampai raldehingga

pengumpulan data bisa dikerjakan secara intensiudian data hasil observasi

ini dianalisis secara kuantitatif untuk memperolata-ratanya. Adapun data

yang dianalisis secara kuantitatif itu meliputijuknkerja guru, aktifitas belajar

siswa, dan pola interaksi belajar mengajar. Datagydianalisis secara kuantitif

meliputi hasil lembar kerja siswa secara kooperd#ih hasil evaluasi belajar

siswa secara individu. Kemudian setelah dianalisisgkah berikutnya adalah

diproses (pengolahan data). Dengan tahap pertamamnanelaah seluruh data

yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas gian lembar aktivitas siswa,

lembar catatan lapangan, dan lembar wawancaraisgrleaswa dan observer.
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Data yang sudah dianalisis kemudian dikategorikardasarkan fokus
penelitian diberi karakteristik tertentu berdasarkenis dan sumbernya yang
akan direfleksikan. Dari hasil pengolahan dataetar§ kemudian dituangkan
dalam bentuk deskripsi. Sedangkan untuk hasil agakiswa secara keseluruhan
dan individu disajikan dalam bentuk tabel-tabehisgga nilai yang diperoleh
dapat dilihat dengan jelas. Kemudian untuk lebimya&inkan data-data yang

sudah diperoleh, maka perlu dilakukan pengecekarb&bk agar data lebih valid.

a. Pengolahan hasil tes
Data mentah yang d peroleh dari hasil pes-{est danpost-test) kemudian
di olah melalui penyekoran, menilai setiap siswanghitung nilai rata-rata
kemampuan siswa untuk mengetahui gambaran yargyjetagenai hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA.
Sedangkan untuk menghitung nilai dan rata-ratai réiswa yang di
gunakan sebagai berikut:

Rumus menghitung nilai siswa (Sukardi, 2008: 146)

N= Skor PeroleharSiswa X 100
Skor Maksimun
Keterangan :

N = Nilai
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Rumusan Menghitung Rata-rata Nilai Siswa :

x=2X
N

Keteraangan:

X = Rata rata hitung
X= Nilai

N= Banyaknya data

Rata-rata nilai siswa ini menunjukan tingkat hasilajar siswa dalam satu
kelas terhadap materi yang di pelajari. Stelah ipargan rata-rata, maka hasil
rata-rata tersebut di konfeksikan dalam katagamgfsran rata-rata pada table 3.1

di bawabh ini.

Tabel 3.1 Katagori tafsiran rata-rata hasil belajar siswa terhadap materi

Nilai Rata-rata Keterangan
40-55 Sangat rendah
56-65 Reandah
66-76 Normal
76-85 Tinggi
86-100 Sangat tinggi

b. Pengolahan data hasil observasi
Data observasi menggunakan skala penilaian dereggang nilai dalam
bentuk angka (4, 3, 2, dan 1) untuk pemilihan Kkateanaan guru dalam

pembelajaran yang berarti angka 4 = baik sekakl, Baiuk, 2 = cukup, 1 =
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kurang (Sudjan, 2006:77-78) dengan cara membatataantang\) pada kolom
skala nilai. Setelah itu semua nilai dihitung dengamus:

N = nilai penolehan X 100

nilai maksimun

Dan dikonveksikan pada skala nilai dengan rentaiagus untuk
menilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakugraru peneliti.
Konversi tersebut dapat dilihat paa table 3.2 dddawai.

Table 3.2 konvers nilai keterlaksanaan pembelajaran oleh guru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat Kurang
30-49 Kurang

50-69 Cukup Baik
70-89 Baik

90-100 Baik Sekali

c. Pengolahan data hasil wawancara
Data hasil wawancara diolah dengan menggunakatisisn deskriftif
sesuai dimensi-dimensi jawaban sehingga menafsnéspon siswa terhadap

proses pembelajaran yang telah dialaminya. Dadapet dalam lampiran.



